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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif di kalangan 
siswa kelas VII SMPN 1 Alas melalui penerapan pembelajaran kontekstual berbasis praktikum. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri 
dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 36 siswa, dengan data 
dikumpulkan melalui lembar observasi dan tes kognitif. Pada Siklus I, nilai tertinggi yang dicapai adalah 90, nilai 
terendah 68, dengan nilai rata-rata 82. Jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan belajar adalah 27 (75% 
ketuntasan klasikal), yang dikategorikan sebagai tidak tuntas. Pada Siklus II, nilai tertinggi meningkat menjadi 95, 
nilai terendah menjadi 80, dengan nilai rata-rata 89. Jumlah siswa yang mencapai kriteria meningkat menjadi 33 
(91,6% ketuntasan klasikal), yang dikategorikan sebagai tuntas. Selain itu, skor keterampilan proses sains 
meningkat dari 68% (Siklus I) menjadi 87% (Siklus II). Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual 
berbasis praktikum secara signifikan meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif siswa. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa mengintegrasikan pendekatan praktikum dalam pembelajaran kontekstual 
secara efektif meningkatkan hasil belajar kognitif dan kinerja siswa. 

Kata kunci: Pembelajaran Kontekstual, Kegiatan Praktikum, Keterampilan Proses Sains, Hasil Belajar Kognitif 

Improving Science Process Skills and Cognitive Learning Outcomes Through 
Contextual Learning Based on Practical Activities in Junior High School 

Abstract 

This study aims to enhance science process skills and cognitive learning outcomes among seventh-grade students at SMPN 1 
Alas through the implementation of contextual learning based on practical activities. The research employs a Classroom Action 
Research (CAR) methodology, conducted over two cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection 
stages. The study involves 36 students, with data collected through observation sheets and cognitive tests. In Cycle I, the 
highest score achieved was 90, the lowest was 68, with an average score of 82. The number of students who met the learning 
criteria was 27 (75% classical completeness), which was categorized as incomplete. In Cycle II, the highest score increased to 
95, the lowest to 80, with an average score of 89. The number of students meeting the criteria increased to 33 (91.6% classical 
completeness), categorized as complete. Additionally, the science process skills scores improved from 68% (Cycle I) to 87% 
(Cycle II). These results indicate that contextual learning based on practical activities significantly improves both science 
process skills and cognitive learning outcomes. The study concludes that integrating practical, contextual approaches in 
science education effectively enhances students' understanding and performance. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sains yang efektif di SMP tidak hanya melibatkan pengajaran 
konsep-konsep ilmiah, tetapi juga mengintegrasikan berbagai metode pengajaran dan 
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perspektif untuk membuat kurikulum menarik dan informatif. Guru harus mahir 
dalam menggabungkan kasus-kasus historis, wawasan filosofis, dan perspektif 
sosiologis ke dalam kurikulum sains untuk memberikan pemahaman holistik tentang 
konsep-konsep ilmiah (Lawal, 2023). Dengan merancang kurikulum yang 
diinformasikan oleh pendekatan multidisipliner, pendidik dapat meningkatkan 
pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip ilmiah dan menumbuhkan apresiasi yang 
lebih dalam terhadap subjek tersebut. 

Praktik pendidikan sains yang inklusif di SMP juga sangat penting untuk 
memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari latar belakang atau kemampuan 
mereka, memiliki kesempatan untuk mengembangkan pemahaman konseptual yang 
kuat tentang sains. Studi telah menunjukkan bahwa pendidikan sains yang inklusif 
berdampak positif pada pemahaman konseptual ilmiah siswa SMP dari berbagai latar 
belakang (Demirdag, 2017). Dengan mempromosikan inklusivitas dalam pendidikan 
sains, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung yang 
memenuhi kebutuhan semua siswa dan menumbuhkan minat terhadap sains di 
antara beragam peserta didik. 

Keterlibatan dalam proyek-proyek sains praktis dan aktivitas langsung adalah 
aspek kunci lain dari pendidikan sains di SMP. Dengan melibatkan siswa dalam 
proyek-proyek sains komunitas, seperti pengujian kutu atau inisiatif mikrobiologi 
warga, pendidik dapat memberikan mereka pengalaman dunia nyata yang 
meningkatkan pemahaman mereka tentang proses dan prinsip ilmiah (McKenney et 
al., 2016; Prunuske et al., 2021). Keterlibatan dalam proyek semacam itu tidak hanya 
menumbuhkan minat siswa terhadap sains tetapi juga membekali mereka dengan 
keterampilan berharga seperti pengembangan hipotesis dan desain eksperimen. 

Lebih jauh, integrasi metode pengajaran inovatif, seperti pembelajaran berbasis 
simulasi, telah terbukti secara signifikan meningkatkan prestasi sains siswa SMP dan 
keterampilan penyelidikan (Cayvaz et al., 2020). Dengan menggabungkan 
pendekatan interaktif dan berbasis teknologi dalam pengajaran sains, pendidik dapat 
menciptakan pengalaman belajar yang dinamis yang memenuhi berbagai gaya belajar 
siswa SMP dan mendorong keterlibatan aktif dengan konsep-konsep ilmiah. 

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa hasil belajar siswa di kelas 
VII2 SMPN 1 Alas belum mencapai ketuntasan. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor, termasuk kurangnya keterlibatan siswa dalam situasi optimal untuk belajar, 
metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dan pendekatan pengajaran 
yang cenderung klasikal. Siswa juga jarang dilatih untuk menganalisis permasalahan 
yang ada dan kurang terbiasa menyampaikan ide dalam menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan oleh guru. Data menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas VII2 
adalah 80, dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 80%, yang berarti belum 
mencapai KKM yang ditetapkan sebesar 85. 

Untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif, 
diperlukan strategi pengajaran yang efektif. Literatur terbaru menyoroti berbagai 
pendekatan dan metodologi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
pemahaman dan kinerja akademik siswa dalam pendidikan sains. Salah satu strategi 
tersebut adalah pengembangan modul inkuiri terbimbing, seperti yang ditunjukkan 
dalam penelitian oleh Qadariah et al. (2020). Pendekatan ini berfokus pada 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa melalui peningkatan keterampilan proses 
sains mereka melalui pengalaman belajar berbasis inkuiri terbimbing. Dengan 
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melibatkan siswa dalam investigasi terstruktur dan aktivitas pemecahan masalah, 
modul inkuiri terbimbing mempromosikan pemikiran kritis dan penalaran ilmiah. 
Lebih lanjut, pengembangan keterampilan proses kritis melalui penilaian terintegrasi, 
seperti yang dibahas oleh Irwanto (2018), memainkan peran penting dalam 
meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan memecahkan masalah 
dalam sains. Dengan menggabungkan penilaian yang berfokus pada pemikiran kritis 
dan pemecahan masalah, pendidik dapat mendorong siswa untuk menerapkan 
keterampilan proses sains mereka ke skenario dunia nyata, sehingga meningkatkan 
hasil belajar kognitif dan kemampuan analitis mereka. 

Penggunaan bahan ajar berbasis literasi ilmiah, seperti yang dikembangkan oleh 
Purwiyantini et al. (2019), juga dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa 
dalam pendidikan sains. Dengan menekankan literasi ilmiah dan menyediakan bahan 
ajar yang relevan dan menarik bagi siswa, pendidik dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif siswa dan menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-
konsep ilmiah. Bahan ajar yang mempromosikan literasi ilmiah membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan penalaran analitis, yang mengarah 
pada peningkatan hasil belajar kognitif. Pendekatan pembelajaran penemuan 
terbimbing, seperti yang diimplementasikan dalam penelitian oleh Handayani et al. 
(2018), merupakan strategi efektif lainnya untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa di sekolah menengah pertama. Dengan melibatkan siswa dalam 
eksplorasi langsung dan aktivitas berbasis inkuiri, pembelajaran penemuan 
terbimbing meningkatkan keterampilan observasional, analitis, dan komunikasi 
siswa. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan proses sains siswa 
tetapi juga menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang prinsip-prinsip dan 
fenomena ilmiah, yang mengarah pada peningkatan hasil belajar kognitif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains dan pemahaman konseptual siswa, sehingga menjadi dasar 
yang kuat untuk diterapkan dalam penelitian ini. 

Selain itu, studi oleh Fitarahmawati dan Suhartini (2021) mengungkapkan 
potensi pembelajaran jarak jauh kontekstual dalam mata pelajaran biologi selama 
pandemi COVID-19. Penelitian ini menyoroti adaptabilitas pendekatan pembelajaran 
kontekstual terhadap keadaan yang menantang, menekankan pentingnya 
pembelajaran kontekstual dalam menjaga kontinuitas pendidikan dan 
mempromosikan keterlibatan serta hasil belajar siswa selama masa krisis. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual dapat 
menjaga minat dan motivasi siswa, bahkan dalam situasi yang sulit, sehingga relevan 
untuk diterapkan dalam pembelajaran kontekstual berbasis praktikum. Penelitian 
lainnya oleh Kadmayana et al. (2021) menyelidiki dampak model pembelajaran 
kontekstual terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa. Studi ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual dapat menjadi dasar untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, 
meningkatkan keterampilan observasi, klasifikasi, pengukuran, interpretasi, prediksi, 
penerapan, perencanaan penelitian, dan komunikasi. Dengan mengintegrasikan 
pendekatan pembelajaran kontekstual, pendidik dapat secara efektif meningkatkan 
keterampilan proses sains dan sikap terhadap penyelidikan ilmiah. Temuan ini 
mendukung pentingnya pembelajaran kontekstual dalam memperkaya pengalaman 
belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar kognitif mereka. 
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Penelitian oleh Bedra dan Febriani (2022) yang berfokus pada penerapan 
pembelajaran bahasa Arab berbasis pendekatan kontekstual dan buku teks 
kontekstual di perguruan tinggi juga menunjukkan keberhasilan pembelajaran 
berbasis kontekstual dalam meningkatkan keterampilan membaca. Penelitian ini 
menekankan pentingnya mengintegrasikan konteks dunia nyata ke dalam praktik 
pendidikan untuk meningkatkan pengalaman dan hasil belajar siswa. Temuan ini 
relevan untuk memperkuat pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sains, 
dengan menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan situasi nyata yang relevan 
bagi siswa. Studi oleh Fitriah dan Irawan (2021) mengembangkan bahan ajar 
elektronik berbasis Smart Application Creator (SAC) untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kontekstual siswa SMP pada materi getaran dan gelombang. 
Studi ini menunjukkan efektivitas strategi pembelajaran berbasis praktikum dalam 
meningkatkan hasil belajar kognitif dengan melibatkan siswa dalam pengalaman 
nyata. Hasil penelitian ini mendukung pentingnya pembelajaran berbasis praktikum 
dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kontekstual 
siswa. 

Penggunaan aktivitas kontekstual untuk memfasilitasi penguasaan konsep 
kimia dalam sains menekankan bagaimana instruksi yang dikontekstualisasikan 
berkontribusi pada peningkatan pembelajaran sains (Gecolea & Amon, 2022). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan yang dikontekstualisasikan dapat 
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep kimia, yang relevan dengan 
penerapan pembelajaran kontekstual berbasis praktikum dalam penelitian ini. Selain 
itu, Montero dan Geducos (2022) melakukan penelitian tentang peningkatan 
pemahaman konseptual dalam pembelajaran biologi melalui aktivitas yang 
dilokalkan dan dikontekstualisasikan. Integrasi aktivitas pembelajaran yang 
dikontekstualisasikan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan 
kompetensi pembelajaran siswa, terutama di lingkungan dengan akses terbatas ke 
sumber belajar sains tradisional. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
kontekstual dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan pemahaman 
konseptual siswa dalam situasi yang kurang mendukung. Lebih lanjut, penelitian 
oleh Sunarsih et al. (2017) menyelidiki dampak pengajaran kontekstual sains alam 
melalui metode proyek pada pencapaian siswa di MTsN Miri Sragen. Studi ini 
mengungkapkan pengaruh positif pembelajaran kontekstual melalui aktivitas 
berbasis proyek terhadap keterampilan belajar sains, menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pencapaian siswa dan hasil belajar kognitif. Hasil penelitian ini 
mendukung pentingnya pembelajaran berbasis proyek dan kontekstual dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains dan pemahaman konseptual siswa. 

Berdasarkan tinjauan literatur tersebut, terdapat kesenjangan penelitian 
mengenai penerapan pembelajaran kontekstual berbasis praktikum dalam 
pendidikan sains di sekolah menengah pertama di Indonesia. Meskipun terdapat 
studi yang berfokus pada pembelajaran kontekstual dalam berbagai konteks 
pendidikan dan mata pelajaran, seperti pendidikan kewarganegaraan, pendidikan 
agama Islam, dan pengajaran sains, penelitian khusus mengenai strategi 
pembelajaran kontekstual berbasis praktikum di pendidikan sains sekolah menengah 
pertama di Indonesia masih terbatas. Hasil penelititian terdahulu oleh Fitriah dan 
Irawan (2021) tentang pengembangan bahan ajar elektronik untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kontekstual siswa SMP, dan penelitian oleh Sunarsih et al. 
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(2017) tentang dampak pengajaran sains alam kontekstual melalui metode proyek, 
memberikan wawasan berharga tentang efektivitas pendekatan pembelajaran 
kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar kognitif. Namun, diperlukan 
penelitian yang secara khusus berfokus pada penerapan strategi pembelajaran 
kontekstual berbasis praktikum dalam pendidikan sains di sekolah menengah 
pertama di Indonesia untuk mengatasi tantangan dan peluang unik dalam konteks 
ini. 

Dengan melakukan penelitian yang mengisi kesenjangan ini, penelitian ini 
bertujuan untuk berkontribusi pada literatur yang ada dengan mengeksplorasi 
efektivitas pembelajaran kontekstual berbasis praktikum dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif di kalangan siswa sekolah 
menengah pertama di Indonesia. Penelitian ini akan memberikan wawasan berharga 
tentang penerapan pengalaman belajar langsung dan dunia nyata dalam kurikulum 
sains, dengan fokus pada peningkatan keterampilan berpikir kritis, kemampuan 
pemecahan masalah, dan pemahaman konsep ilmiah siswa. Lebih lanjut, penelitian 
ini menyoroti potensi manfaat pembelajaran kontekstual berbasis praktikum dalam 
pendidikan sains sekolah menengah pertama, seperti peningkatan keterlibatan siswa, 
peningkatan retensi pengetahuan, dan pengembangan keterampilan praktis yang 
penting untuk keberhasilan akademik dan profesional di masa depan. Dengan 
mengatasi kesenjangan dalam literatur ini, penelitian ini akan berkontribusi pada 
pengembangan strategi pengajaran yang efektif dalam pendidikan sains dan 
memberikan wawasan berharga bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan peneliti di 
Indonesia dan di luar negeri. 

Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
kognitif biologi melalui penerapan pembelajaran kontekstual berbasis praktikum 
pada siswa kelas VII2 SMPN 1 Alas. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
kebutuhan akan strategi pembelajaran yang efektif yang dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif siswa di sekolah menengah 
pertama. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus terhadap penerapan 
pembelajaran kontekstual berbasis praktikum di bidang pendidikan sains, yang 
berdasarkan uraian kesenjangan sebelumnya masih jarang diteliti. Dengan 
mengintegrasikan pendekatan praktikum dalam pembelajaran kontekstual, 
penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan literatur yang ada dan 
memberikan wawasan baru tentang efektivitas metode ini dalam konteks pendidikan 
Indonesia. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
signifikan bagi pengembangan strategi pembelajaran sains yang lebih efektif dan 
relevan, serta mendukung peningkatan kualitas pendidikan sains di Indonesia. 

METODE 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu 
memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah 
(Arikunto, 2013). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Pendekatan kualitatif mengacu pada data berupa kategori dan karakteristik yang 
dinyatakan dengan kata-kata (Riduwan, 2008). Pendekatan ini digunakan untuk 
meneliti kondisi obyek alamiah di mana peneliti menjadi instrumen kunci, 
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pengambilan sampel data dilakukan secara gabungan, dan analisis data bersifat 
induktif dengan hasil yang lebih menekankan makna daripada generalisasi 
(Sugiyono, 2017). Pendekatan kuantitatif menggunakan data berupa angka sebagai 
alat untuk menemukan informasi mengenai masalah yang ingin diketahui (Sukaisih 
et al., 2020). Dalam penelitian ini, data yang berupa informasi dan uraian dikaitkan 
dengan data kuantitatif untuk mendapatkan penjelasan yang komprehensif. 

Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dirancang dalam bentuk siklus. Jika satu siklus belum 

menunjukkan tanda-tanda perbaikan keterampilan proses sains dan hasil belajar 
kognitif, penelitian akan dilanjutkan pada siklus berikutnya hingga mencapai 
ketuntasan belajar klasikal, yaitu ≥ 85% siswa memperoleh nilai ≥ 75% setelah melalui 
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  

 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Prayogi & Asy’ari, 2013) 

Pada Siklus I, tahap perencanaan meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), lembar observasi kegiatan guru dan siswa, lembar kerja siswa 
(LKS), serta desain alat evaluasi dan rencana analisis hasil tes. Pelaksanaan 
merupakan realisasi dari rencana pembelajaran di kelas, mulai dari kegiatan awal 
hingga penutup. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk 
mengumpulkan bukti hasil tindakan dan kesesuaian pelaksanaan dengan rancangan. 
Tahap refleksi bertujuan untuk memperoleh data dari observasi yang dianalisis 
sebagai bahan perbaikan dan penentuan langkah selanjutnya. Pada Siklus II, tahap 
pelaksanaan sama dengan Siklus I, namun fokus pada perbaikan dari hasil refleksi 
sebelumnya. Secara sederhana, alur penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. 

Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini melibatkan 36 siswa di SMP Negeri 1 Alas, Jl. Pendidikan 128, Desa 

Alas, Kabupaten Sumbawa. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas 
(pembelajaran kontekstual berbasis praktikum) dan variabel terikat (keterampilan 
proses sains dan hasil belajar kognitif siswa). Instrumen penelitian meliputi lembar 
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observasi keterlaksanaan RPP, lembar observasi keterampilan proses sains berbasis 
praktikum, dan tes hasil belajar kognitif siswa. 

Teknik pengumpulan data dan Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi dan tes. Observasi keterlaksanaan 

RPP dilakukan selama dua pertemuan dengan tiga tahap kegiatan: pendahuluan, inti, 
dan penutup (Lampiran I). Observasi keterampilan proses sains berbasis praktikum 
melibatkan indikator kemampuan mengamati, mengklasifikasikan, 
mengkomunikasikan, dan menyimpulkan (Lampiran II). Sedangkan tes digunakan 
untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa dengan soal pilihan ganda sebanyak 25 
butir pertanyaan (Lampiran III). 

Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara sistematis dengan mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan unit-unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih 
data penting, dan membuat kesimpulan. Data keterlaksanaan RPP dianalisis dengan 
persentase langkah yang terlaksana dibagi total langkah yang direncanakan, dikali 
100%. Hasilnya dikategorikan menggunakan Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori keterlaksanaan pembelajaran 

Persentase (%) Kategori 

81 - 100 Sangat Baik 
61 - 80 Baik 
41 - 60 Cukup Baik 
21 - 40 Kurang Baik 
0 - 20 Tidak Baik 

Keterampilan proses sains dianalisis dengan rumus: [∑x/nN x 100%] dengan ∑x 
adalah jumlah skor siswa, n adalah skor maksimal, dan N adalah jumlah indikator. 
Kategori tingkat keterampilan proses sains berbasis praktikum selanjutnya dilakukan 
berdasarkan Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori keterampilan proses sains 

Persentase (%) Kategori 

90 - 100 Sangat Baik 
80 - 89 Baik 
65 - 79 Cukup Baik 
55 - 64 Kurang Baik 
0 - 54 Tidak Baik 

Ketuntasan individu dihitung menggunakan rumus: [N= x/y×100], dengan x 
adalah jumlah skor yang diperoleh dan y adalah skor maksimal. Lebih lanjut, 
ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus: [KK= x/z×100%] dengan x adalah 
jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 85 dan z adalah jumlah siswa yang ikut tes. 
Kelas dikatakan tuntas secara klasikal jika mencapai ≥ 85%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan 

hasil belajar kognitif siswa kelas VII SMPN 1 Alas, yang terdiri dari 36 siswa, melalui 
penerapan pembelajaran kontekstual berbasis praktikum pada pelajaran IPA Biologi. 
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Data yang diperoleh meliputi data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif mencakup 
keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan keterampilan proses 
sains, sedangkan data kuantitatif berupa hasil belajar siswa. Hasil pada Siklus I 
menunjukkan adanya beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki pada siklus 
berikutnya. Perbaikan pada konteks performa guru meliputi pemberian konsep-
konsep penting secara maksimal, mengefektifkan pengelolaan kelas agar proses 
belajar-mengajar berjalan baik dan menyenangkan, memberikan penguatan atau 
penghargaan terhadap aktivitas siswa, serta memperbaiki penguasaan kelas dengan 
memberikan peringatan atau sanksi pada siswa yang tidak serius. Sedangkan pada 
konteks siswa, perbaikan meliputi pemberian apersepsi secukupnya, menyiapkan 
siswa dalam menerima pelajaran, memberikan penjelasan secara detail, dan 
mendorong siswa agar belajar tidak memandang siapa yang mengajar. 

Pada Siklus II, hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah 
berjalan dengan baik. Siswa tergolong sangat aktif, menunjukkan adanya 
peningkatan dari siklus sebelumnya. Hasil evaluasi juga menunjukkan peningkatan 
nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan. Oleh karena itu, indikator 
keberhasilan sudah terpenuhi dan penelitian dihentikan. Penelitian ini secara 
keseluruhan menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual berbasis 
praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif 
siswa. Hasil penelitian lebih detail selanjutnya diuraikan pada bagian ini. 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Table 3 menunjukkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I 
dan Siklus II. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterlaksanaan RPP 
dari Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I, jumlah langkah yang terlaksana pada 
pertemuan pertama adalah 8 langkah dari 14 langkah yang seharusnya dilaksanakan, 
dengan skor kegiatan awal 3, skor kegiatan inti 4, dan skor kegiatan penutup 1. 
Persentase keterlaksanaan adalah 57% dengan kategori cukup baik. Pada pertemuan 
kedua, jumlah langkah yang terlaksana meningkat menjadi 10 dari 14 langkah, 
dengan skor kegiatan awal 3, skor kegiatan inti 5, dan skor kegiatan penutup 2. 
Persentase keterlaksanaan meningkat menjadi 71% dengan kategori baik. Pada Siklus 
II, jumlah langkah yang terlaksana pada pertemuan pertama meningkat menjadi 11 
dari 14 langkah yang seharusnya dilaksanakan, dengan skor kegiatan awal 3, skor 
kegiatan inti 6, dan skor kegiatan penutup 2. Persentase keterlaksanaan adalah 78% 
dengan kategori baik. Pada pertemuan kedua, jumlah langkah yang terlaksana adalah 
12 dari 14 langkah, dengan skor kegiatan awal 3, skor kegiatan inti 6, dan skor 
kegiatan penutup 3. Persentase keterlaksanaan meningkat menjadi 85% dengan 
kategori sangat baik. Secara keseluruhan, peningkatan keterlaksanaan RPP terlihat 
jelas dari Siklus I ke Siklus II, menunjukkan adanya perbaikan dalam pelaksanaan 
RPP yang lebih efektif dan efisien. 

Tabel 3. Keterlaksanaan pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II 

Siklus Pertemuan Kegiatan  % Kategori 

Total Terlaksana  Awal  Inti Penutup 

I I 14 8 3 4 1 57 Cukup Baik 
II 14 10 3 5 2 71 Baik 

II I 14 11 3 6 2 78 Baik 
II 14 12 3 6 3 85 Sangat Baik 
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Peningkatan keterlaksanaan RPP dari Siklus I ke Siklus II mencerminkan 
perbaikan dalam pelaksanaan RPP yang lebih efektif dan efisien. Dalam konteks 
pembelajaran sains, keterlaksanaan RPP yang baik sangat penting untuk mencapai 
hasil belajar yang optimal dan memenuhi standar pendidikan yang ditetapkan 
(Mavuru, 2023). Perencanaan pembelajaran yang baik mendukung pengetahuan 
pedagogis konten guru, meningkatkan keterlibatan siswa, dan memperbaiki hasil 
belajar (Kellamis & Yezierski, 2019) contohnya seperti disajikan pada Gambar 2. 

Dalam pendidikan sains, pendekatan berbasis inkuiri dan penerapan standar 
NGSS dalam RPP telah terbukti meningkatkan literasi sains di kalangan siswa 
(Çakmak & Bulunuz, 2022; Kellamis & Yezierski, 2019). Dengan menerapkan 
pendekatan Universal Design for Learning (UDL) dalam perencanaan pembelajaran, 
pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif yang memenuhi 
kebutuhan beragam siswa (Ruhter, 2022). Integrasi pembelajaran STEM dalam RPP 
juga memperdalam pemahaman siswa tentang aplikasi dunia nyata dari konsep-
konsep ilmiah (Pitiporntapin et al., 2018). Pembelajaran berbasis proyek yang 
diintegrasikan dalam RPP dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
kreativitas siswa. Misalnya, penggunaan proyek sains yang melibatkan eksplorasi 
dan eksperimen langsung membantu siswa mengaitkan teori dengan praktik nyata. 
Dengan demikian, RPP yang dirancang dengan baik mampu merangsang minat siswa 
terhadap sains dan teknologi, sekaligus memperkuat pemahaman mereka tentang 
konsep-konsep inti. 

 

Gambar 2. Aktivitas belajar siswa 

Studi-studi terdahulu telah menekankan pentingnya pendekatan kolaboratif 
dalam perencanaan pembelajaran seperti Lesson Study, yang memungkinkan guru 
untuk merefleksikan praktik pengajaran mereka, berbagi keahlian, dan meningkatkan 
kualitas pengajaran (Pujani et al., 2021; Slamet, 2017). Melalui siklus Lesson Study, 
pendidik dapat berkolaborasi untuk merancang, mengimplementasikan, dan menilai 
RPP, sehingga mendorong budaya perbaikan berkelanjutan dan inovasi dalam 
pendidikan sains (Slamet, 2017). Pendekatan Participatory Action Research (PAR) dalam 
pengembangan RPP juga telah terbukti meningkatkan motivasi siswa dan relevansi 
konten sains di kelas (Stuckey & Eilks, 2014). Dengan menggabungkan strategi 
pengajaran yang beragam, seperti pembelajaran berdiferensiasi dan pendekatan 
berbasis literasi, RPP dapat memenuhi kebutuhan belajar individu siswa dan 
mempromosikan pendidikan sains yang inklusif (Arifin et al., 2022). 

Penerapan model flipped classroom juga telah menunjukkan hasil yang positif 
dalam meningkatkan keterlaksanaan pembelajaran. Dalam model ini, siswa diberikan 
materi pembelajaran untuk dipelajari di rumah, sementara waktu di kelas digunakan 
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untuk diskusi dan penerapan praktis dari materi tersebut (Ahmed & Indurkhya, 2020; 
Krishnan, 2018). Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan 
kecepatan mereka sendiri, sehingga meningkatkan pemahaman dan retensi 
informasi. 

Keseluruhan peningkatan keterlaksanaan pembelajaran dari Siklus I ke Siklus II 
menggarisbawahi pentingnya perencanaan dan implementasi RPP yang efektif. 
Dengan memanfaatkan pendekatan-pendekatan inovatif dan teknologi dalam 
pendidikan, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan 
bermakna bagi siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi yang tepat dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dapat menghasilkan peningkatan yang 
signifikan dalam kualitas pendidikan, terutama dalam konteks pembelajaran sains. 

Keterlaksanaan RPP yang efektif adalah kunci untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal dan memenuhi standar pendidikan. Peningkatan yang terlihat dalam 
penelitian ini dari Siklus I ke Siklus II menunjukkan bahwa dengan perencanaan yang 
matang dan implementasi yang baik, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan secara 
signifikan. Strategi pembelajaran yang beragam, penggunaan teknologi, dan 
pendekatan kolaboratif dalam perencanaan pembelajaran semuanya berkontribusi 
pada keberhasilan ini. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti kuat 
bahwa peningkatan keterlaksanaan RPP tidak hanya mungkin, tetapi juga 
memberikan dampak positif yang nyata terhadap kualitas pendidikan. 

Keterampilan Proses Sains 

Berdasarkan data hasil keterlaksanaan proses sains siswa pada Tabel 4, terlihat 
adanya peningkatan yang signifikan dari Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I, parameter 
yang diukur yaitu mengamati, mengklasifikasikan, memahami, dan menganalisis 
masing-masing memperoleh skor 2, 3, 3, dan 3. Jumlah skor yang nampak adalah 11 
dari jumlah skor maksimal 16, dengan persentase keterampilan proses sains sebesar 
68%, yang masuk kategori cukup baik. Pada Siklus II, terjadi peningkatan skor pada 
parameter mengamati dan mengklasifikasikan, masing-masing menjadi 4, sedangkan 
parameter memahami dan menganalisis tetap memperoleh skor 3. Jumlah skor yang 
nampak meningkat menjadi 14 dari jumlah skor maksimal 16, dengan persentase 
keterampilan proses sains siswa sebesar 87%, yang masuk kategori baik.  

Tabel 4. Keterampilan proses sains siswa 

Parameter 
Skor 

Siklus I  Siklus II  

Mengamati 2 4 
Mengklasifikasikan 3 4 
Memahami 3 3 
Menganalisis 3 3 
Jumlah Skor Nampak 11 14 
Jumlah Skor Tidak Nampak 5 2 
Jumlah Skor Maksimal 16 16 
Persentase 68% 87% 
Kategori Cukup Baik Baik 

Secara keseluruhan, peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan signifikan 
dalam keterampilan proses sains siswa dari Siklus I ke Siklus II. Peningkatan skor 
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pada parameter mengamati dan mengklasifikasikan merupakan indikasi bahwa 
intervensi yang dilakukan pada Siklus II lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengamati dan mengklasifikasikan informasi ilmiah. 
Persentase keterampilan proses sains yang mencapai 87% pada Siklus II menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa telah mencapai tingkat keterampilan yang baik. 

Peningkatan keterampilan proses sains melalui pembelajaran kontekstual 
berorientasi praktikum merupakan aspek fundamental dalam pendidikan sains yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menerapkan metode ilmiah 
secara efektif dan terlibat dalam inkuiri ilmiah. Pembelajaran kontekstual praktis 
melibatkan pengalaman langsung, eksperimen, dan aplikasi dunia nyata yang 
memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan proses sains esensial (Perdana 
et al., 2022; Setiawan et al., 2020). Keterampilan ini mencakup berpikir kritis, 
pemecahan masalah, observasi, pengukuran, komunikasi, inferensi, prediksi, dan 
kemampuan untuk menerapkan metode ilmiah dalam berbagai konteks (Hermita et 
al., 2020; Hernawati et al., 2020; Kadmayana et al., 2021). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan proses sains 
melalui model pembelajaran kontekstual berbasis praktikum, seperti model 
pembelajaran RICOSRE, discovery learning, dan guided inquiry, dapat secara 
signifikan meningkatkan kemampuan ilmiah dan pemahaman konsep sains siswa 
(Gunawan et al., 2019; Haryadi & Pujiastuti, 2019). Dengan mengintegrasikan 
pendekatan pengajaran dan pembelajaran kontekstual, pendidik dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang bermakna yang menghubungkan konsep ilmiah dengan 
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga meningkatkan pemahaman mendalam tentang 
sains dan mempromosikan literasi ilmiah (Amrulloh & Galushasti, 2022; Chrisnawati 
et al., 2022; Setiawaty et al., 2018). Pengembangan bahan ajar, seperti lembar kerja 
siswa yang berbasis keterampilan proses sains dan pembelajaran kontekstual, 
memainkan peran penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa, berpikir kritis, 
dan kemampuan pemecahan masalah (Elfrida et al., 2021; Fahlevi et al., 2021; Saputra 
et al., 2022). Bahan ajar ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan 
pengetahuan mereka dalam setting praktis, melakukan investigasi ilmiah, dan 
mengembangkan apresiasi yang lebih dalam terhadap proses ilmiah (Dewi et al., 2018; 
Nirmala & Darmawati, 2021; Waluyo & Nuraini, 2021). 

 

Gambar 3. Kegiatan praktikum siswa 

Peningkatan keterampilan proses sains pada siswa sangat penting untuk 
membekali mereka dengan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan karir masa depan. Strategi pembelajaran 
yang efektif, seperti pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek, telah terbukti 
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mampu meningkatkan keterampilan ini dengan cara yang bermakna dan relevan 
(Wahyuni, 2021). Dengan mengintegrasikan artefak budaya, tradisi, dan bahan-bahan 
autentik ke dalam rencana pembelajaran matematika dan sains, pendidik dapat 
menciptakan pengalaman belajar yang inklusif dan menarik yang sesuai dengan latar 
belakang beragam siswa, serta meningkatkan literasi matematika dan ilmiah mereka 
(Kurniawan et al., 2023). 

Pendekatan pembelajaran kolaboratif, seperti Student Teams Achievement 
Division (STAD), telah terbukti meningkatkan keterampilan matematika dan 
mempromosikan kemampuan klasifikasi yang efektif di antara siswa (Kartallioğlu, 
2018). Dengan bekerja sama dalam tim, siswa dapat berlatih observasi, klasifikasi, dan 
pemecahan masalah dalam lingkungan yang mendukung dan interaktif, yang 
mengarah pada peningkatan keterampilan dan pemahaman yang lebih dalam tentang 
materi pelajaran. 

Pembelajaran berbasis inkuiri adalah pendekatan yang diakui dalam 
pendidikan sains yang meningkatkan keterampilan proses sains siswa melalui 
keterlibatan aktif, berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan masalah (Yuniarti, 
2023). Dalam pembelajaran berbasis inkuiri, penting untuk membedakan pengajaran 
untuk menilai keterampilan proses sains dan menyesuaikan metode pengajaran 
untuk memenuhi kebutuhan individu siswa, yang pada gilirannya meningkatkan 
keterampilan observasi dan klasifikasi mereka (Moss & Cervato, 2016). 

Studi-studi ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri 
yang dipersiapkan dengan baik dan diterapkan dengan tepat dapat memberikan 
dampak positif yang signifikan pada pengembangan keterampilan proses sains siswa. 
Secara keseluruhan, peningkatan keterampilan proses sains siswa melalui 
pendekatan-pendekatan inovatif ini menunjukkan bahwa intervensi pendidikan yang 
dirancang dengan baik dan diterapkan dengan benar dapat menghasilkan perbaikan 
yang signifikan dalam kualitas pendidikan sains. Hasil penelitian ini memberikan 
bukti kuat bahwa dengan memanfaatkan berbagai strategi pembelajaran, guru dapat 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna, yang pada akhirnya 
meningkatkan keterampilan dan literasi ilmiah siswa. 

Hasil Belajar Kognitif 

Berdasarkan data hasil evaluasi pada Tabel 5, dapat diketahui adanya 
peningkatan yang signifikan dari Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I, dari 36 siswa yang 
mengikuti evaluasi, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 90 dan nilai terendah adalah 
68, dengan nilai rata-rata 82. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 27 siswa, sedangkan 
jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 9 siswa. Ketuntasan klasikal adalah 75%, 
yang dikategorikan sebagai tidak tuntas. Pada Siklus II, terjadi peningkatan hasil 
evaluasi siswa dengan nilai tertinggi meningkat menjadi 95 dan nilai terendah 
meningkat menjadi 80. Nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 89. Jumlah siswa yang 
tuntas meningkat menjadi 33 siswa, sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas 
menurun menjadi 3 siswa. Ketuntasan klasikal meningkat menjadi 91,6%, yang 
dikategorikan sebagai tuntas. Secara keseluruhan, peningkatan ini menunjukkan 
adanya perbaikan signifikan dalam hasil belajar siswa dari Siklus I ke Siklus II. 
Peningkatan nilai tertinggi dan terendah, serta peningkatan jumlah siswa yang tuntas 
menunjukkan efektivitas intervensi yang dilakukan pada Siklus II. Persentase 
ketuntasan klasikal yang mencapai 91,6% menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
telah mencapai indikator pencapaian yang ditetapkan, yaitu ≥85%. 
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Table 5. Evaluasi hasil belajar kognitif siswa 

Parameter Siklus I Siklus II 

Banyak Siswa yang Ikut Evaluasi 36 36 
Nilai Tertinggi 90 95 
Nilai Terendah 68 80 
Nilai Rata-rata 82 89 
Jumlah Siswa yang Tuntas 27 33 
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 9 3 
Ketuntasan Klasikal 75% 91,6% 
Kategori Tidak Tuntas Tuntas 

Pengukuran hasil belajar kognitif dalam pendidikan sains di sekolah menengah 
pertama adalah aspek penting dalam mengevaluasi pemahaman siswa, akuisisi 
pengetahuan, dan pengembangan keterampilan dalam domain sains. Berbagai studi 
telah mengeksplorasi metodologi dan pendekatan untuk menilai hasil belajar kognitif 
dalam konteks ini. Demirdağ (2017) melakukan penelitian untuk menganalisis efek 
pendidikan sains inklusif terhadap pemahaman konseptual ilmiah siswa sekolah 
menengah. Studi ini bertujuan untuk menilai dampak praktik inklusif terhadap hasil 
belajar kognitif siswa, khususnya dalam konteks pendidikan sains, menyoroti 
pentingnya pendekatan inklusif dalam meningkatkan pemahaman konsep ilmiah 
siswa. Temuan ini sejalan dengan peningkatan jumlah siswa yang tuntas pada Siklus 
II, menunjukkan bahwa pendekatan inklusif dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif. 

Hsu (2019) melakukan studi tentang dampak praktik pengajuan pertanyaan oleh 
siswa yang dimediasi melalui teknologi terhadap hasil belajar sains siswa sekolah 
menengah pertama. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh pengajuan 
pertanyaan oleh siswa terhadap hasil belajar kognitif, pemahaman bacaan, dan efikasi 
diri dalam sains, menekankan peran keterlibatan siswa dalam meningkatkan hasil 
belajar kognitif. Peningkatan nilai rata-rata siswa pada Siklus II menunjukkan bahwa 
praktik pengajuan pertanyaan oleh siswa dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil 
belajar kognitif yang dimiliki. 

 

Gambar 4. Evaluasi hasil belajar kognitif siswa 

Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan berharga yang meningkatkan 
pencapaian akademik dengan memungkinkan siswa menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka dalam situasi dunia nyata. Penelitian oleh Handayani et al. 
(2018) berfokus pada pembelajaran penemuan terbimbing di sekolah menengah 
pertama, menunjukkan efektivitas pengajaran kontekstual dalam meningkatkan 
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kompetensi, pencapaian, dan hasil belajar siswa. Studi ini relevan dengan 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa dari Siklus I ke Siklus II, yang mencerminkan 
efektivitas pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan pemahaman dan prestasi 
akademik siswa. Rosalia et al. (2019) menyoroti manfaat pengajaran kontekstual pada 
materi elektrokimia, menekankan bagaimana pengajaran ini meningkatkan kinerja 
akademik dan pemahaman konsep ilmiah. Hasil penelitian terdahulu tersebut 
mendukung gagasan bahwa pembelajaran kontekstual penting untuk 
mempromosikan pemahaman yang lebih dalam, berpikir kritis, dan penerapan 
pengetahuan dalam berbagai konteks, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
kesuksesan akademik dan keterampilan belajar sepanjang hayat. 

Intervensi pembelajaran praktis telah ditemukan berdampak positif terhadap 
kinerja siswa, akuisisi pengetahuan, dan pengembangan keterampilan di berbagai 
setting pendidikan. Karpin et al. (2014) menekankan pentingnya kerja praktis dalam 
membantu siswa memahami konsep dan mendapatkan pemahaman dalam sains, 
menggarisbawahi peran intervensi pembelajaran praktis dalam meningkatkan kinerja 
siswa. Studi ini relevan dengan peningkatan hasil belajar kognitif siswa dari Siklus I 
ke Siklus II, yang mencerminkan efektivitas intervensi praktis dalam meningkatkan 
kinerja akademik siswa. Saterbak et al. (2018) menggambarkan bagaimana intervensi 
pengajaran yang berpusat pada latihan berbasis tugas dan pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan kinerja siswa di lingkungan laboratorium, menyoroti dampak 
intervensi praktis terhadap pencapaian akademik. Fernando et al. (2020) 
merekomendasikan untuk mengintegrasikan praktik reflektif dalam mata pelajaran 
interdisipliner untuk meningkatkan berbagai hasil belajar, menekankan pengaruh 
praktik reflektif terhadap pemikiran interdisipliner dan pembelajaran aktif. 
Penelitian-penelitian ini mendukung gagasan bahwa intervensi praktis yang 
dirancang dengan baik dan diterapkan dengan benar dapat meningkatkan hasil 
belajar kognitif siswa, yang tercermin dalam peningkatan nilai rata-rata dan 
ketuntasan klasikal siswa dari Siklus I ke Siklus II. 

Secara keseluruhan, peningkatan hasil belajar kognitif siswa menunjukkan 
efektivitas pendekatan pembelajaran kontekstual dan intervensi praktis dalam 
meningkatkan pemahaman, keterampilan berpikir kritis, dan pencapaian akademik 
siswa. Hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa dengan memanfaatkan 
berbagai strategi pembelajaran yang inovatif dan teknologi, guru dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna, yang pada akhirnya 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual 
berbasis praktikum secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan proses sains 
dan hasil belajar kognitif siswa kelas VII SMPN 1 Alas. Data hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 82 pada Siklus I menjadi 89 pada 
Siklus II. Selain itu, ketuntasan klasikal meningkat dari 75% pada Siklus I menjadi 
91,6% pada Siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 
yang dirancang dengan menggabungkan pendekatan praktikum dan konteks dunia 
nyata dapat memberikan dampak positif pada pemahaman konsep ilmiah dan 
keterampilan analitis siswa. Skor keterampilan proses sains juga menunjukkan 
peningkatan yang signifikan, dari 68% pada Siklus I menjadi 87% pada Siklus II. Hal 
ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 
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kegiatan praktikum yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mampu 
meningkatkan keterampilan observasi, klasifikasi, analisis, dan pemahaman mereka 
terhadap materi pembelajaran. 

REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar guru sains di sekolah 

menengah pertama mengintegrasikan pembelajaran kontekstual berbasis praktikum 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran mereka. Strategi ini tidak hanya dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif tetapi juga memperkuat keterampilan proses 
sains siswa, yang esensial dalam pengembangan pengetahuan ilmiah yang 
mendalam. Guru perlu merancang aktivitas praktikum yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar 
mereka. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti aplikasi mobile 
dan bahan ajar elektronik, dapat menjadi alat bantu yang efektif untuk memperkaya 
pengalaman belajar siswa. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi 
penerapan strategi ini dalam konteks pendidikan yang lebih luas, termasuk mata 
pelajaran lain dan tingkat pendidikan yang berbeda, untuk mengkonfirmasi 
generalisasi hasil dan mengevaluasi efektivitasnya dalam berbagai setting 
pendidikan. 
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Lampiran I 

Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
A. Petunjuk Pengisian  

Berikan tanda cek list (√), jika deskriptor nampak (ya) maka diberi skor 1 dan jika 
deskriptor tidak nampak (tidak) maka diberi skor 0.  

No Langkah-Langkah Ya Tidak 

1 Kegiatan awal   

a. Guru mengucapkan salam   

b. Guru mengabsen siswa   

c. Guru memberikan apersepsi dan motivasi   

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     

2 Kegiatan inti   

a. Guru menjelaskan/mengkontekstualkan materi tentang 
pengertian ekosistem dan komponen-komponen penyusun 
ekosistem 

  

b. Guru mempersiapkan siswa Guru membentuk siswa dalam 
beberapa kelompok (Langkah kontekstual dengan pemodelan) 

  

 c. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-
masing kelompok 

  

 d. Guru meminta siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dengan cara mencari informasi dari berbagai sumber 

  

 e. Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan jawaban dari 
masalah yang terdapat didalam Lembar Kerja Siswa (LKS) 

  

 f. Guru meminta kepada beberapa siswa untuk melakukan 
percobaan sesuai dengan apa yang dikontekstualkan oleh guru 
dan mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata 

  

 g. Guru mengecek pemahaman siswa dengan memberikan 
pertanyaan kepada siswa dan meminta siswa untuk 
menjawabnya 

  

3 Penutup    

- Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran   

 - Guru menginformasikan materi pembelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 

  

 - Guru membimbing siswa menutup pembelajaran dengan berdoa 
dan mengucapkan salam 

  

Jumlah Langkah Yang Terlaksana   

Jumlah Langkah Yang harus Dilaksanakan  

%Keterlaksanaan PBM = 
𝑨

𝑩
 x 100  

Kategori   

 
B. Rubrik Penilaian 

No Persentase % Kategori 

1 81 % - 100 % Sangat Baik 

2 61 % - 80 % Baik 

3 41 % - 60 % Cukup Baik 

4 21 % - 40 % Kurang Baik 

5 0 % - 20 % Tidak Baik 
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Lampiran II 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA  

 
A. Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda cheklist (√) pada setiap kolom dengan kriteria dibawah ini : 
1. Skor 4 diberikan jika semua deskriptor nampak 
2. Skor 3 jika 2 deskriptor yang nampak 
3. Skor 2 jika 1 deskriptor yang nampak 
4. Skor1 jika tidak ada deskriptor yang nampak 

No  Deskriptor  
Respon  

Skor  
Ya  Tidak  

1 Mengamati  
a. Menggunakan semua alat   

 
b. Mencatat persamaan dan perbedaan,   

c. Mengidentifikasi   
2 Mengklasifikasi  

a. Menggolongkan    

 b. Pengelompokan objek berdasararkan 
kesesuaian dengan berbagai tujuan 

  

c. Mengidentifikasi persamaan dan 
perbedaan berbagai objek peristiwa 

  

3 Memahami 
a. Materi yang telah disampaikan    

 b. Menyampaikan suatu persoalan yang 
berkaitan  

  

c. Merencanakan sesuatu yang telah 
dipelajari 

  

4 Menganalisis  
a. Kegiatan yang telah dievaluasikan 

  

 b. Mendapatkan informasi yang telah 
disampaikan 

  

c. Memperoleh ide yang telah dipahami   

Jumlah skor yang nampak (∑x)  

Skor maksimal (n)  

Keterampilan proses sains P = 
∑ 𝒙

𝒏𝑵
 𝒙 𝟏𝟎𝟎%  

Kategori: 

 
B. Rubrik Penilaian 

Persentase (%) Kategori 

90% - 100% Sangat baik 

80% -  89% Baik 

65% - 79% Cukup baik 

55% - 64% Kurang baik 

0% - 54% Tidak baik 
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Lampiran III 

Instrument Tes Siklus I Kognitif Siswa 

NAMA   : 

KELAS   : 

HARI/TANGGAL  : 

A. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap benar dengan memberikan 

tanda silang (X). 

1. Ilmu yang mempelajari interaksi antara organisme dengan lingkungan dan 

yang lain adalah … 

A. Ekosistem    C.  Ekologi 

B. Ilmu lingkungan ketergantungan  D.  Saling 

2. Ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dengan lingkunganya 

disebut… 

A. Ekosistem  B. Habitat C.  Ekologi D.  Etimologi 

3. Perhatikan data di bawah ini! 

1) Sungai 

2) Ladang 

3) Tambak 

4) Danau  

5) Aquarium 

6) Gurun 

Yang termasuk ekosistem buatan adalah… 

A. 1, 2, 3  B. 2, 3, 4 C.  3, 4, 5 D.  4, 5, 6 
4. Berikut ini  merupakan contoh ekosistem alami, kecuali… 

A.  Danau B. Sungai C.  Aquarium D.  Laut 

5. Kumpulan individu sejenis disebut… 

A. Individu  C.  Komunitas 

B. Populasi   D.  Ekosistem 

6. Lingkungan tempat hidup suatu organisme adalah… 

A. Individu  C.  Komunitas 
B. Populasi   D.  Habitat 

7. Berikut yang merupakan bukan komponen abiotik adalah… 

A. Air  B. Kelembaban C.  Jamur D.  Batu 

8. Tumbuhan yang mengandung klorofil disebut produsen karena… 

A. Dapat membuat makanan sendiri 

B. Diperlukan oleh konsumen 

C. Hidupnya memerlukan cahaya matarari 

D. Dapat menyerap karbondioksida dari udara 

9. Bagian dari ekosistem yang terdiri atas mahluk hidup disebut… 

A. Abiotik  B. Ekosistem  C.  Biotik D.  Ekologi 

10. Dalam sebuah ekosistem yang merupakan konsumen tingkat  I adalah… 

A. Tumbuhan hijau  C.  Pemakan hewan 
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B. Pemakan tumbuhan  D.  Pengurai 
11. Mahluk hidup yang bertugas menguraikan sisa mahluk lain menjadi 

komponen penyusun tanah yaitu… 

A. Dekomposer B. Produser  C.  Konsumen  D.  Ekosistem 
12. Kumpulan individu sejenis disebut… 

A. Individu   C.  Komunitas 
B. Populasi    D.  Ekosistem 

13. Berdasarkan peranannya komponen biotik dibedakan menjadi 3 bagian yaitu 

...  

A. Produsen, konsumen, dan pengurai  
B. Produsen, populasi, dan konsumen 
C. Populasi, konsumen, dan pengurai 
D. Konsumen, populasi, dan pengurai 

14. Pernyataan yang benar tentang komunitas adalah… 

A. Berbagai kumpulan hewan dan tumbuhan dipadang rumput 
B. Sekelompok domba dipadang rumput 
C. Seluruh tanaman yang terdapat dikebun 
D. Sekumpulan belalang yang terdapat dilapang rumput 

15. Pernyataan yang benar tentang pengertian populasi adalah… 

A. Suatu mahluk hidup di suatu daerah 
B. Sekumpulan mahluk hidup dengan faktor abiotiknya 
C. Sekumpulan mahluk hidup sejenis di suatu daerah 
D. Suatu kesatuan produsen, konsumen, pengurai, dan faKtor abiotiknya 

16. Contoh komponen abiotik dalam suatu ekosistem berikut yang benar adalah…. 

A. Karbondioksida, air, klorofil, dan cahaya 

B. Tanah, air,, tumbuhan dan hewan 

C. Air, bakteri, cahaya dan udara 

D. Udara, suhu, tanah, dan air 

17. Pada suatu area terdapat populasi sebagai berikut.. 

1). Padi               5). Katak 

2). Burug pipit     6). Ulat 

3). Tikus              7). Ular 

4). Belalang  

       Bila populasi ular dimusnahkan akan berakibat… 

A. Populasi katak meningkat, populasi belalang menurun 

B. Populasi tikus meningkat, populasi belalang meningkat 

C. Populasi ulat menurun, populasi padi meningkat  

D. Populasi burung meningkat, populasi padi menurun 

18. Peranan dekomposer terhadap kesuburan tanah adalah … 

A. Menyusun senyawa-senyawa organic 

B. Menguraikan bahan-bahan organic 

C. Menambah bahan kandungan organic 

D. Meningkatkan pH tanah 
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19. Hal yang mungkin terjadi apabila semua produsen mati adalah ...  

A. Konsumen mati   C.  Dekomposer akan mati   

B. Konsumen akan subur  D.  Jumlah pemakan tumbuhan akan mati 

20. Manakah diantara pernyataan berikut yang menunjukan hubungan 

ketergantungan antara komponen biotik dan komponen abiotik … 

A. Cacing dimakan ayam dan ayam dimakan ular 

B. Tumbuhan menyerap oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida 

C. Taman kota dapat mengurangi populasi udara 

D. Bakteri berperan dalam pembususkan daun 

21. Peristiwa yang merupakan bentuk ketergantungan komponen abiotik 

terhadap biotik adalah… 

A. Oksigen diperlukan hewan dan manusia untuk bernafas 
B. keadaan lingkungan yang gelap dalam tanah mempercepat 

perkecambahan 
C. Air dan mineral terlarut diperlukan tumbuhan untuk melakukan 

fotosintesis  
D. Air hujan yang masuk dalam tanah tidak cepat mengalir ke laut karena 

adanya akar 
22. Peranan bakteri Rhizobium dalam siklus nitrogen adalah… 

A. Meningkatkan gas nitrogen bebas di udara  

B. Mengubah nitrat menjadi gas nitrogen 

C. Mengubah nitrit menjadi nitrat 

D. Mengubah urea menjadi ammonia 

23. Skema di bawah ini adalah jaring-jaring makanan pada ekosistem laut: 

  Cakalang                      Tuna 

                     

    Ikan                             Kakap 

    sedang 

                     Ikan kecil 

             

                    Udang 

Fitoplankton               zooplankton 

A. Populasi udang menurun 
B. Populasi ikan sedang meningkat 
C. Populasi  udang meningkat 
D. Populasi kakap meningkat 

 
24. Gambar dibawah ini merupakan contoh dari... 
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A. Jaring-jaring makanan 
B. Piramida makanan  
C. Rantai makanan  
D. Ekosistem 

25. Gambar dibawak ini merupakan contoh dari... 

 
A. Jaring-jaring makanan  

B. Piramida makanan  

C. Rantai makanan  

D. Ekosistem 

 

 


